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BUPATI KLATEN
PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Kepada Para Pengguna Laporan Keuangan
Pemerintah Kabupaten Klaten
Tahun Anggaran 2017

Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 31 dan Pasal 32 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara, bersama ini kami sajikan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Kabupaten Klaten, terdiri dari, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih, Neraca per 31 Desember 2017, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas,
Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, sebagai bentuk pertanggungjawaban kami atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Klaten Tahun Anggaran (TA) 2017. Laporan Keuangan
tersebut kami sajikan secara komparatif dengan laporan keuangan Tahun Anggaran 2016, dilampiri
dengan laporan keuangan Perusahaan Daerah / Badan Usaha Milik Daerah (PD/BUMD).

Pelaksanaan APBD Kabupaten Klaten TA 2017 dan penyusunan laporan keuangannya
telah kami selenggarakan berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang memadai, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penyusunan dan penyajian laporan keuangan
Pemerintah Kabupaten Klaten tersebut, telah kami lakukan secara akuntansi yang diselenggarakan
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. Informasi tentang Posisi Keuangan, pelaksanaan anggaran,
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang tersaji dalam laporan keuangan tersebut
merupakan tanggungjawab kami.

Akhirnya, kami berharap semoga Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Klaten terlampir dapat bermanfaat bagi semua pihak, dalam rangka perbaikan pelaksanaan APBD
Kabupaten Klaten dalam tahun-tahun mendatang.

JI. Pemuda 294 Klaten Telp. (0272) 321046 Faks. (0272) 322567 Teleks (0272) 325367
KLATEN - 57424



PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2017 DAN 2016

( dalam rupiah )

; REALISASI 2016
NIRRT URAIAN REF ANGGARAN 2017 RE?HJSDA;IE;{;” (%) (AUDITED)

2 PENDAPATAN - LRA Al 2.613.176.815.902,00| 2.581.515.295.917,04 98,79 2.258.604.630.605,19
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LRA Ala 335.512.441.000,00 371.718.439.306,04 110,79 224.197.408.481,19
4.1.1 Pendapatan Pajak Daerah - LRA Al.a.l) 88.376.500.000,00 105.290.677.595,00 119,14 75.574.747.729,00
4.1.2 Pendapatan Retribusi Daerah - LRA A.1.2.2) 13.900.202.000,00 12.668.781.932,00 91,14 22.559.038.217,00
4.1.3 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan-LRA |A.1.3.3) 9.524.886.500,00 9.742.870.570,00 102,29 9.025.861.668,00
4.1.4 Lain-lain PAD Yang Sah - LRA A.l.a.4) 223.710.852.500,00 244.016.109.209,04 109,08 117.037.760.867,19
4.2 PENDAPATAN TRANSFER - LRA A.lb 1.963.766.907.902,00 1.897.766.670.520,00 96,64 1.790.540.797.124,00
4.2.1 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - LRA A.1.b.1) 1.701.129.840.902,00 1.624.715.625.119,00 95,51 1.573.615.108.481,00
4.2.1.1 Bagi Hasil Pajak - LRA A.1.b.1).(2) 49.830.122.000,00 49.507.653.622,00 99,35 48.990.111.797,00
4.2.1.2 Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam - LRA A.1.b.1).(b) 2.190.525.000,00 1.344.701.355,00 61,39 1.285.821.476,00
4.2.1.3 Dana Alokasi Umum (DAU) - LRA A.1.b.1).(c) 1.271.590.067.902,00 1.271.590.067.902,00 100,00 1.204.344.586.098,00
4.2 .14 Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik - LRA A.1.b.1).(d) 83.467.000.000,00 69.380.395.679,00 83,12 89.256.225.610,00
4.2.1.5 Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik - LRA A.1.b.1).(e) 294.052.126.000,00 232.892.806.561,00 79,20 229,738.363.500,00
3 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya - LRA A.1.b.2) 55.646.870.000,00 55.646.870.000,00 100,00 0,00
4:2.2:3 Dana Penyesuaian - LRA 55.646.870.000,00 55.646.870.000,00 100,00 0,00
4.2.3 Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya - LRA A.1b.3) 152.560.887.000,00 171.067.103.920,00 112,13 143.325.208.643,00
4.2.3.1 Pendapatan Bagi Hasil Pajak - LRA 152.560.887.000,00 171.067.103.920,00 112,13 143.325.208.643,00
4.2.4 Bantuan Keuangan - LRA A.1.b.4) 54.429.310.000,00 46.337.071.481,00 85,13 73.600.480.000,00
4.2.4.1 Bantuan Keuangan dari Pemerintah Daerah Provinsi Lainnya-LRA 54.429.310.000,00 46.337.071.481,00 85,13 73.600.480.000,00
4.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH - LRA Alc 313.897.467.000,00 312.030.186.091,00 99,41 243.866.425.000,00
4.3.1 Pendapatan Hibah - LRA Alcl) 2.810.020.000,00 942.739.891,00 33,55 0,00
4.3.3 Pendapatan Lainnya - LRA A.1.c.2) 311.087.447.000,00 311.087.446.200,00 100,00 243.866.425.000,00
5 BELANJA A2 2.311.459.589.788,00| 1.846.458.264.255,22 79,88 1.784.595.702.994,03
5.1 BELANJA OPERASI A2.a 1.825.499.653.178,00 1.481.520.782.617,22 81,16 1.563.576.411.511,03
5.1.1 Belanja Pegawai A2.a.1) 1.309.817.358.138,00 1.043.768.265.689,00 79,69 1.239.843.399.717,00
S:1:2 Belanja Barang dan Jasa A2.a.2) 434.165.776.315,00 369.655.523.237,22 85,14 255.081.046.746,03
5:1.5 Belanja Hibah A.2.2.3) 79.124.518.725,00 66.947.268.691,00 84,61 56.841.540.048,00
5.1.6 Belanja Bantuan Sosial A2.2.4) 2.392.000.000,00 1.149.725.000,00 48,07 11.810.425.000,00

,71



REALISASI 2017

REALISASI 2016

NO. URUT URAIAN 9
REF ANGGARAN 2017 (AUDITED) (%) (AUDITED)
5.2 BELANJA MODAL A2.b 483.052.815.160,00 364.937.481.638,00 75,55 220.759.237.283,00
5i2:1 Belanja Modal Tanah A.2.b.1) 6.300.000.000,00 2.327.070.670,00 36,94 4.601.391.750,00
5+2.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin A.2.b.2) 106.723.911.388,00 82.340.073.312,00 77,15 93.767.955.597,00
5.2.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan A.2.b.3) 85.343.505.680,00 54.509.322.159,00 63,87 37.855.211.146,00
5.2.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan A.2.b.4) 246.909.051.100,00 197.273.695.766,00 79,90 72.641.123.070,00
5.2.5 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya A.2.b.5) 37.776.346.992,00 28.487.319.731,00 75,41 11.893.555.720,00
5.3 BELANJA TAK TERDUGA A.2.c 2.907.121.450,00 0,00 0,00 260.054.200,00
5.3.1 Belanja Tak Terduga 2.907.121.450,00 0,00 0,00 260.054.200,00
6 TRANSFER A3 657.749.180.800,00 635.403.479.587,00 96,60 497.735.068.505,00
6.1 TRANSFER BAGI HASIL PENDAPATAN A3.a 14.877.022.800,00 9.970.076.237,00 67,02 5.826.321.071,00
6.1;1 Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 12.306.759.592,00 8.228.892.732,00 66,86 4.230.712.899,00
6.1.2 Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya 2.570.263.208,00 1.741.183.505,00 67,74 1.595.608.172,00
6.2 TRANSFER BANTUAN KEUANGAN A3.b 642.872.158.000,00 625.433.403.350,00 97,29 491.908.747.434,00
6.2.2 Transfer Bantuan Keuangan ke Desa A3b 641.983.225.000,00 624.544.537.650,00 97,28 490.948.721.084,00
6.2.3 Transfer Bantuan Keuangan Lainnya A3.b 888.933.000,00 888.865.700,00 99,99 960.026.350,00
SURPLUS / (DEFISIT)|A.4 (356.031.954.686,00) 99.653.552.074,82 (27,99) (23.726.140.893,84)
7 PEMBIAYAAN A5

7.1 PENERIMAAN PEMBIAYAAN A5.a 374.231.954.686,00 374.231.954.686,16 100,00 406.262.095.580,00
s 1O | Penggunaan SiLPA AS.a 374.231.954.686,00 374.231.954.686,16 0,00 406.198.863.893,00
7:.1.2 Pencairan Dana Cadangan A5.3 0,00 0,00 0,00 0,00
733 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan A5.a 0,00 0,00 0,00 63.231.687,00
7.1.5 Penerimaan Kembali Piutang AS5.a 0,00 0,00 0,00
7.2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN A.5.b 18.200.000.000,00 18.200.000.000,00 100,00 8.304.000.000,00
7.2.1 Pembentukan Dana Cadangan A5.b 5.000.000.000,00 5.000.000.000,00 100,00 3.000.000.000,00
Tk 2 Penyertaan Modal/Investasi Pemerintah Daerah A.5.b 13.200.000.000,00 13.200.000.000,00 100,00 5.304.000.000,00
7.2.3 Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri A5.b 0,00
PEMBIAYAAN NETTO 356.031.954.686,00 356.031.954.686,16 100,00 397.958.095.580,00
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (SILPA)|A.6 0,00 455.685.506.760,98 0,00 374.231.954.686,16

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan ini




PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2017 DAN 2016

(Dalam Rupiah)

URAIAN REF 2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED)

Saldo Anggaran Lebih Awal B.1 374.231.954.686,16 406.198.863.893,00
Penggunaan SAL sebagai Penerimaan Pembiayaan Tahun Berjalan B.2 374.231.954.686,16 406.198.863.893,00

Sub Total - 0,00
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPA/SIKPA) B.3 455.685.506.760,98 374.231.954.686,16

Sub Total 455.685.506.760,98 374.231.954.686,16
Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya B.4 0,00 0,00
Lain-lain B.5 0,00 0,00

Saldo Anggaran Lebih Akhir

455.685.506.760,98

374.231.954.686,16

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan ini




NERACA

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

Per 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam Rupiah)
REKENING URAIAN REF 2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED)
1 ASET C1
1.1 ASET LANCAR c11
1.1.1.01 Kas di Kas Daerah (e PG | 287.201.724.736,00 211.729.586.874,00
1.1.1.02 Kas di Bendahara Penerimaan C.1.1.2 - .
1.1.1.03 Kas di Bendahara Pengeluaran C113 8.514.242,00 12.835.975.913,00
1.1.1.04 Kas di BLUD C.114 19.286.782.730,98 4.681.693.714,16
1.1.1.05 Kas di Bendahara BOS C115 4.191.621.452,00 =
1.1.1.06 Kas Lainnya C.1.1.6 9.650.000,00 2.814.072.349,00
1.1.1.07 Setara Kas C.1.1.7 145.000.000.000,00 145.000.000.000,00
1.1.2.07 Investasi Jangka Pendek C1.18 - -
1.1.3.01 Piutang Pajak C1l.19 48.894.380.487,80 30.748.784.734,00
1.1.5.01.01 Penyisihan Piutang Pajak (38.969.505.750,00) (23.847.884.772,00)
Piutang Pajak Netto 9.924.874.737,80 6.900.899.962,00
1.1.3.02 Piutang Retribusi C.1.1.10 223.050.691,00 209.345.931,00
1.1.5.01.02 Penyisihan Piutang Retribusi (193.850.831,00) (181.404.287,00)
Piutang Retribusi Netto 29.199.860,00 27.941.644,00
1.1.3.04 Piutang Lain-lain PAD yang Sah cl111 6.027.977.598,00 4.002.480.940,00
1.1.5.01.04 Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah (32.905.137,28) (21.031.335,00)
Piutang Lain-lain PAD yang Sah Netto 5.995.072.460,72 3.981.449.605,00
Piutang Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 8.819.802.047,06
1.1.4.01 Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang 1112 3.363.564.114,00 3.520.434.114,00
1.1.5.02.01 Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang (3.363.564.114,00) (2.945.479.435,00)
Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang Netto . - 574.954.679,00
1.1.4.04 Bagian Lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah C1.113 418.874.500,00 456.674.500,00
1.1.5.02.04 Penyisihan Bagian Lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah (418.874.500,00) (456.674.500,00)
Bagian Lancar Tuntutan Ganti Kerugian Daerah Netto = =
1.1.6.03 Beban Dibayar Dimuka C.1.1.14 590.700.392,38 321.124.429,00
B Persediaan C.1.115 73.130.402.243,07 21.515.178.997 45
JUMLAH ASET LANCAR 554.188.344.902,01 410.382.878.166,61
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INVESTASI JANGKA PANJANG

Investasi Jangka Panjang Non Permanen
Investasi Jangka Panjang kepada Entitas Lainnya
Investasi dalam Obligasi
Investasi dalam Proyek Pembangunan
Dana Bergulir
Deposito Jangka Panjang
Investasi Non Permanen Lainnya

JUMLAH Investasi Jangka Panjang Non Permanen

Investasi Jangka Panjang Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
Investasi Permanen Lainnya

JUMLAH Investasi Jangka Panjang Permanen

JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG

ASET TETAP
Tanah
Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan, Irigasi, dan Jaringan
Aset Tetap Lainnya
Konstruksi Dalam Pengerjaan
Akumulasi Penyusutan

JUMLAH ASET TETAP

DANA CADANGAN
Dana Cadangan

JUMLAH DANA CADANGAN

ASET LAINNYA
Tagihan Jangka Panjang
Penyisihan Tagihan Jangka Panjang
Tagihan Jangka Panjang Netto
Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Aset Tidak Berwujud
Amortisasi Aset Tidak Berwujud
Aset Tidak Berwujud Netto
Aset Lain-lain
Akumulasi Penyusutan Aset Lain-lain
Aset Lain-lain Netto
JUMLAH ASET LAINNYA

JUMLAH ASET

C.1.2
C1.2.1

|IC.1.2.2

C13

C.14

IC15

REF

2017 (AUDITED)

2016 (AUDITED)

133.715.351.862,86

123.767.913.031,00

133.715.351.862,86
133.715.351.862,86

123.767.913.031,00
123.767.913.031,00

1.281.651.012.843,00

1.291.905.063.673.,00

716.935.744.066,98 746.367.762.112,43
701.477.235.200,18 761.362.497.206,18
1.019.259.420.540,00 888.503.282.799,00
339.502.207.078.21 260.580.146.677,63
100.702.381.485,00 88.444.314.356,00
(1.200.942.445.711,00) (1.200.717.606.916,43)
2.958.585.655.502,37 2.836.455.459.907 81
8.422.000.455,00 3.019.210.084,00
8.422.000.455,00 3.019.210.084,00
10.138.665.074,00 10.138.665.074,00
9.339.503.189,00 11.884.989.509,00
(6.366.390.632,00) {(4.126.994.748,00)
2.973.112.557,00 7.757.994.761,00
114.070.424.828,00 172.957.223.419,51
(55.360.340.114,00) (80.891.363.212,51)
58.710.084.714,00 92.065.860.207,00
71.821.862.345,00 109.962.520.042,00
3.726.733.115.067,25 | 3.483.587.981.231,42




REKENING URAIAN REF 2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED)
2 KEWAJIBAN C.2
2.1 KEWAIJIBAN JANGKA PENDEK C21
2.1.1 Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) c211 12.786.400,00 15.301.815,00
2.1.2 Utang Bunga - =
2.1.3 Bagian Lancar Utang Jangka Panjang c212 - =
2.1.4 Pendapatan Diterima Dimuka 213 765.686.875,00 853.383.637,00
2.1.5 Utang Beban C2.14 4.896.212.678,00 3.924.461.621,00
2.1.6 Utang Jangka Pendek Lainnya C2.15 6.340.192.860,00 3.257.239.077,00
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 12.014.878.813,00 8.050.386.150,00
2. KEWAIJIBAN JANGKA PANJANG c22
2.2.1 Utang Dalam Negeri - -
2.2.2 Utang Jangka Panjang Lainnya - Z
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG - -
JUMLAH KEWAJIBAN 12.014.878.813,00 8.050.386.150,00
EKUITAS c3
3.1 EKUITAS
3.1.1 Ekuitas c3 3.714.718.236.254,25 3.475.537.595.081,42
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 3.726.733.115.067,25 | 3.483.587.981.231,42

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan ini




PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2017 DAN 2016

{Dalam Rupiah)

SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI

URAIAN REF SALDO SALDO KENAIKAN/ (%)
2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED) (PENURUNAN)
KEGIATAN OPERASIONAL

8 PENDAPATAN - LO D.1 2.303.812.452.748,90 2.179.758.785.750,23 124.053.666.998,67 5,69
8.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LO D.1.1 391.476.749.493,84 233.639.324.203,05 157.837.425.290,79 67,56
8:1.1 Pendapatan Pajak Daerah - LO 109.695.051.154,00 78.605.427.213,00 31.089.623.941,00 39,55
8.1.2 Pendapatan Retribusi Daerah - LO 12.669.142.942,00 22.006.365.687,00 (9.337.222.745,00) (42,43)
8:1:3 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 9.742.870.570,00 11.981.169.664,86 (2.238.299.094,86) (18,68)
8.1.4 Lain-lain PAD Yang Sah - LO 259.369.684.827,84 121.046.361.638,19 138.323.323.189,65 114,27
8.2 PENDAPATAN TRANSFER - LO D.1.2 1.906.586.472.567,06 1.790.540.797.124,00 116.045.675.443,06 6,48
8.2.1 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat -LO 1.624.715.625.119,00 1.573.615.108.481,00 51.100.516.638,00 3,25
8.2.2 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya - LO 55.646.870.000,00 - 55.646.870.000,00 -
8.2.3 Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya - LO 179.886.905.967,06 143.325.208.643,00 36.561.697.324,06 25,51
8.2.4 Bantuan Keuangan - LO 46.337.071.481,00 73.600.480.000,00 (27.263.408.519,00) (37,049)
8.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH - LO D.1.3 5.749.230.688,00 155.578.664.423,18 (149.829.433.735,18) (96,30)
8.3.1 Pendapatan Hibah - LO 5.749.230.688,00 155.578.663.423,18 (149.829.432.735,18) (96,30)
8.3.2 Dana Darurat - LO 5 - ) )
8.3.3 Pendapatan Lainnya - LO - 1.000,00 (1.000,00) (100,00)
9 BEBAN D.2 1.927.419.625.620,50 2.062.295.717.701,58 (134.876.092.081,08) (6,54)
91 1 Beban Pegawai - LO D.2.1 1.043.709.321.952,00 1.238.950.544.052,00 (195.241.222.100,00) (15,76)
9.4..2 Beban Barang dan Jasa D.2.2 352.736.382.146,22 382.445.336.704,28 (29.708.954.558,06) (7,77)
9.1.3 Beban Bunga - - = :
9.1.4 Beban Subsidi - - - -
9.1.5 Beban Hibah D.2.3 67.045.027.941,00 56.542.054.914,00 10.502.973.027,00 18,58
9.1.6 Beban Bantuan Sosial D.24 1.149.725.000,00 11.810.425.000,00 (10.660.700.000,00) (90,27)
9.1.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi D.2.5 119.648.148.395,00 107.618.940.197,00 12.029.208.198,00 11,18
9.1:8 Beban Penyisihan Piutang D.2.6 15.732.033.816,28 7.195.298.799,80 8.536.735.016,48 118,64
9.1.9 Beban Lain-lain D.2.7 0,00 720.028.617,50 (720.028.617,50) (100,00)
9.2.1 Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah D.2.8 8.228.892.732,00 4.230.712.899,00 3.998.179.833,00 94,50
9522 Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya D.2.9 4.824.137.288,00 4.740.053.084,00 84.084.204,00 1,77
9.2.3 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Pemetintah Daerah - - - =
9.2.4 Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Desa D.2.10 313.457.090.650,00 247.082.297.084,00 66.374.793.566,00 26,86
9.2.5 Beban Transfer Bantuan Keuangan Lainnya D.2.11 888.865.700,00 960.026.350,00 (71.160.650,00) (7,41)
Q9:2.6 Beban Transfer Dana Otonomi Khusus 0,00 - - *

376.392.827.128,40 117.463.068.048,65 258.929.759.079,75 220,44




NO.

URAIAN

SALDO

SALDO

KENAIKAN/

REF %
URUT 2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED) (PENURUNAN) (%)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
8.4.1 Surplus Penjualan Aset Non Lancar - LO D.3.1 - : -
8.4.2 Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - LO D.3.2 - - . -
8.4.3 Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO D.3.3 = : - -
9.3.1 Defisit Penjualan Aset Non Lancar - LO D.3.4 71.768.313,00 (71.768.313,00) (100,00)
9.3.2 Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - LO D.3.5 - . = =
9.3.3 Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya - LO D.3.6 - - -
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON|D.3 - (71.768.313,00) 71.768.313,00 (100,00)
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 376.392.827.128,40 117.391.299.735,65 259.001.527.392,75 220,63
POS LUAR BIASA D.4
8.5.1 Pendapatan Luar Biasa - LO D.4.1 = - - -
9.4.1 Beban Luar Biasa D.4.2 - 260.054.200,00 (260.054.200,00) (100,00)
SURPLUS/DEFISIT DARI POS LUAR BIASA (260.054.200,00) 260.054.200,00 (100,00)
SURPLUS/DEFISIT-LO 376.392.827.128,40 117.131.245.535,65 259.261.581.592,75 221,34

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan ini




PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2017 DAN 2016

(Dalam Rupiah)

URAIAN REF 2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED)

EKUITAS AWAL E.1 3.475.537.595.081,42 2.908.051.790.505,36
SURPLUS/DEFISIT-LO 376.392.827.128,40 117.131.245.535,65
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR: |E.2

Koreksi Nilai Persediaan E.2 - =

Selisih Revaluasi Aset Tetap E.2 - =

Koreksi ekuitas lainnya E.2 -137.212.185.955,57 450.354.559.040,41
EKUITAS AKHIR E.2 3.714.718.236.254,25 3.475.537.595.081,42

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan ini

BUPATI KLATEN,




Metode Langsung

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam Rupiah)

URAIAN REF 2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED)
Arus Kas dari Aktivitas Operasi F.1
Arus Kas Masuk
Pendapatan Pajak Daerah - LRA A.13.1) 105.290.677.595,00 75.574.747.729,00
Pendapatan Retribusi Daerah - LRA A.1.3.2) 12.668.781.932,00 22.559.038.217,00
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan - LRA  |A.1.2.3) 9.742.870.570,00 9.025.861.668,00
Lain-lain PAD Yang Sah - LRA A.l.a4), Ed 243.539.957.769,04 116.863.573.267,19
Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - LRA A.1.b.1) 1.624.715.625.119,00 1.573.615.108.481,00
Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya - LRA A.1b.2) 55.646.870.000,00 0,00
Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya - LRA A.1b.3) 171.067.103.920,00 143.325.208.643,00
Bantuan Keuangan - LRA A.1b.4) 46.337.071.481,00 73.600.480.000,00
Pendapatan Hibah - LRA Alcl) 942.739.891,00 0,00
Pendapatan Lainnya - LRA A.l.c.2) 311.087.446.200,00 243.866.425.000,00
Jumiah Arus Kas Masuk 2.581.039.144.477,04 2.258.430.443.005,19
Arus Kas Keluar
Belanja Pegawai A.2.3.1) 1.043.768.265.689,00 1.239.843.399.717,00
Belanja Barang dan Jasa A.2.3.2) 369.655.523.237,22 255.081.046.746,03
Belanja Hibah A2a.3) 66.947.268.691,00 56.841.540.048,00
Belanja Bantuan Sosial A2.2.4) 1.149.725.000,00 11.810.425.000,00
Belanja Tak Terduga A2.c 0,00 260.054.200,00
Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 8.228.892.732,00 4.230.712.899,00
Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya A.3.2 1.741.183.505,00 1.595.608.172,00
Transfer Bantuan Keuangan ke Desa A3.b 624.544.537.650,00 490.948.721.084,00
Transfer Bantuan Keuangan Lainnya A3b 888.865.700,00 960.026.350,00
Jumlah Arus Kas Keluar 2.116.924.262.204,22 2.061.571.534.216,03
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 464.114.882.272,82 196.858.908.789,16
Arus Kas dari Aktivitas Investasi F.2
Arus Kas Masuk
Hasil Penjualan Aset Lainnya - LRA Alas) F2 331.151.440,00 109.937.600,00
Hasil Penjualan Peralatan/Mesin - LRA 0,00
Hasil Penjualan Aset Tetap Lainnya - LRA A.l.a4), F.2 145.000.000,00 64.250.000,00
Pencairan Dana Cadangan A5.3,F.2
Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 63.231.687,00
Jumlah Arus Kas Masuk 476.151.440,00 237.419.287,00
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URAIAN REF 2017 (AUDITED) 2016 (AUDITED)
Arus Kas Keluar

Belanja Modal Tanah A.2.b.1) 2.327.070.670,00 4.601.391.750,00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin A.2b.2) 82.340.073.312,00 93.767.955.597,00
Belanja Modal Gedung dan Bangunan A.2.b.3) 54.509.322.159,00 37.855.211.146,00
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan A.2.b.4) 197.273.695.766,00 72.641.123.070,00
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya A.2.b.5) 28.487.319.731,00 11.893.555.720,00
Pembentukan Dana Cadangan AS5.b 5.000.000.000,00 3.000.000.000,00
Penyertaan Modal/Investasi Pemerintah Daerah A5.b 13.200.000.000,00 5.304.000.000,00

Jumlah Arus Kas Keluar 383.137.481.638,00 229,063.237.283,00

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus Kas Masuk
Penerimaan Kembali Piutang Lainnya
Jumlah Arus Kas Masuk
Arus Kas Keluar

Pembayaran Pokok Pinjaman kepada Lembaga Keuangan Bukan Bank

Jumlah Arus Kas Keluar
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan

Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
Arus Kas Masuk
Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)

Jumlah Arus Kas Masuk
Arus Kas Keluar
Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)

Jumiah Arus Kas Keluar
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris

Kenaikan / (Penurunan) Kas

Saldo Awal Kas di BUD, Kas di Bendahara Pengeluaran
Saldo Akhir Kas di BUD, Kas di Bendahara Pengeluaran
Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan

Kas Lainnya

Saldo Akhir Kas

F.3

F.3

F.4

F.4

F.4

(382.661.330.198,00)

(228.825.817.996,00)

0,00 0,00
0,00 0,00

0,00
0,00 0,00
0,00 0,00

159.260.407.757,00

178.429.252.776,00

159.260.407.757,00 178.429.252.776,00
159.262.923.172,00 178.427.595.574,00
159,262.923.172,00 178.427.595.574,00
(2.515.415,00) 1.657.202,00
81.451.036.659,82 (31.965.252.004,84)
374.237.606.501,16 406.212.508.506,00

455.688.643.160,98

9.650.000,00
455.698.293.160,98

374.247.256.501,16

2.814.072.349,00
377.061.328.850,16

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan ini
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

@, Untuk tahun-tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 2017 dan 2016

BAB I
PENDAHULUAN

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai

posisi keuangan selama satu periode pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan
untuk membandingkan realisasi pendapatan, belanja, transfer dan pembiayaan dengan
anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu menentukan ketaatannya terhadap
peraturan perundang-undangan.

1.

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Pelaporan keuangan pemerintah menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para
pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan
ekonomi, sosial, maupun politik dengan:

a. Menyediakan informasi tentang sumber, alokasi dan penggunaan sumber
daya keuangan;

b. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan
untuk membiayai seluruh pengeluaran;

c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang
digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah
dicapai;

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai
seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya;

e. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas
pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutan pajak
dan pinjaman;

f.  Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas
pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat
kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.

Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan menyediakan

informasi mengenai sumber dan penggunaan sumber daya keuangan/ekonomi,

transfer, pembiayaan, sisa lebin/kurang pelaksanaan anggaran, saldo anggaran
lebih, surplus/defisit-Laporan Operasional (LO), aset, kewajiban, ekuitas, dan
arus kas suatu entitas pelaporan.

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Dasar hukum penyusunan laporan keuangan antara lain:

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

b. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

Bab | Pendahuluan 12



PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

c. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

d.  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

e. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

f.  Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

g. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah;

h. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan Daerah (Lembaran Negara Nomor 202,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4022);

i.  Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan Keuangan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

J. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2006 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler
dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

k. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2001 tentang Pengalihan Barang
Milik/Kekayaan Negara dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah
Dalam Rangka Pelaksanaan Otonomi Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 yang diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

m. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan;

n. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Informasi Keuangan
Daerah;

0. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

p. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah;

g. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

r. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan
Tugas Pembantuan;

s.  Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman Daerah;

t.  Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerabh;

u. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah;

v. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pelaksanaan Reviu Laporan Keuangan;

w. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

X.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah dan perubahannya;

y. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah;

z. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah. (pemda bersangkutan);

aa. Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Klaten Tahun 2017,

bb. Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2017 tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Klaten Tahun 2017;

cc. Peraturan Bupati Klaten Nomor 66 Tahun 2016 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Klaten Tahun 2017,

dd. Peraturan Bupati Klaten Nomor 43 Tahun 2017 tentang Perubahan
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Klaten
Tahun 2017,

ee. Peraturan Bupati Klaten Nomor 25 Tahun 2017 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Kabupaten Klaten.

3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

a. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
b. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
c. Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

Bab Il Informasi Umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas
Akuntansi

a. Domisili dan Bentuk Hukum Suatu Entitas serta Jurisdiksi Tempat
Entitas.

b. Sifat Operasi Entitas dan Kegiatan Pokoknya.
c. Ketentuan Perundang-Undangan yang Menjadi Landasan
Kegiatan Operasional.

Bab Il Ekonomi Makro, Kebijakan Keuangan dan Ikhtisar Penncapaian

Kinerja Keuangan

a. Ekonomi Makro/Ekonomi Regional

b. Kebijakan Keuangan

c. Indikator Pencapaian  Target Kinera ~ APBD dan
Kendala/Hambatan Pencapaian Target

Bab IV  Kebijakan Akuntansi

a. Entitas Pelaporan
b. Basis Akuntansi yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Bab | Pendahuluan 14



PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
{ CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
@, Untuk tahun-tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 2017 dan 2016

c. Basis Pengukuran yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

BabV  Penjelasan Akun-Akun Laporan Keuangan
a. Penjelasan Akun-Akun Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
5.a.1 Pendapatan - LRA
5.a.2 Belanja
5.a.3 Pembiayaan
b. Penjelasan Akun-Akun Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
(LPSAL)
c. Penjelasan Akun-Akun Neraca
5.c.1 Aset
5.c.2 Kewajiban
5.c.3 Ekuitas
d. Penjelasan Akun-Akun Laporan Operasional (LO)
5.d.1 Pendapatan— LO
5.d.2 Beban
5.d.3 Kegiatan Non Operasional
5.d.4 Akun Luar Biasa
e. Penjelasan Akun-Pos Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
f. Penjelasan Akun-Akun Laporan Arus Kas (LAK)
5.f.1 Arus Kas dari Aktivitas Operasi
5.f.2 Arus Kas dari Aktivitas Investasi
5.f.3 Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
5.f.4 Arus Kas dari Aktivitas Transitoris

Bab VI  Pengungkapan Informasi Penting Lainnya

Bab VII Penutup
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun-tahunyang berakhir padatanggal 31 Desember 2017 dan 2016

BAB II

INFORMASI UMUM TENTANG
ENTITAS PELAPORAN DAN ENTITAS AKUNTANSI

Sebagaimana disyaratkan dalam PSAP Nomor 04 tentang Catatan atas Laporan
Keuangan pada Paragraf 55, pada bagian ini kami sajikan informasi yang diharuskan
dan dianjurkan serta pengungkapan lain yang diperlukan untuk penyajian wajar atas
laporan keuangan, sebagai tambahan informasi yang belum disajikan dalam bagian
sebelumnya.

A. KONDISI UMUM
1. Pembentukan Kabupaten Klaten

Kabupaten Klaten merupakan salah satu dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah, yang dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun
1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Provinsi Jawa Tengah; dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950
tentang Penetapan mulai berlakunya Undang-Undang Nomor 12, 13, 14 dan
15 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Kabupaten di Jawa Timur,
Tengah, Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemerintah Kabupaten
Klaten berkedudukan tetap di J.Pemuda Nomor 294 Klaten, Jawa Tengah.

2. Kondisi Geografis

Luas wilayah Kabupaten Klaten 65.556 Ha yang secara administratif terbagi
menjadi 26 Kecamatan meliputi 391 Desa dan 10 Kelurahan. Secara
astronomis terletak di antara 07° 32' 23" LS — 07° 48' 30" LS dan 110° 26'
46" BT — 110° 48' 00" BT dengan ketinggian wilayah antara 100 — 400 m
diatas permukaan air laut (dpal). Kabupaten Klaten berbatasan  dengan
Kabupaten Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Sukoharjo di sebelah timur,
Kabupaten Gunung Kidul (Provinsi DIY) di sebelah selatan dan Kabupaten
Sleman (Provinsi DIY) di sebelah barat.

Kabupaten Klaten berada di antara tiga kota besar, yaitu Yogyakarta (30
km), Surakarta atau Solo (30 km), dan Semarang (100 km). Ketiga kota
tersebut merupakan pusat pertumbuhan ekonomi, budaya, dan pendidikan
yang mempengaruhi perkembangan Kabupaten Klaten, baik dari aspek
penduduk, pendidikan, sosial, ekonomi, budaya maupun aspek lain.
Tersedianya jalur transportasi darat yang menghubungkan tiga kota tersebut,
fasilitas Bandara Internasional Adisumarmo di Solo, Bandara Ahmad Yani
dan Pelabuhan Laut Tanjung Mas di Semarang serta Bandara Adi Sucipto
dan status Yogyakarta sebagai kota pendidikan mempunyai implikasi
terhadap perkembangan Kabupaten Klaten.

Bab II Informasi Umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas Akuntansi 16



PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun-tahunyang berakhir padatanggal 31 Desember 2017 dan 2016

PETA KABUPATEN KLATEN
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Gambar 2.1 Peta Kabupaten Klaten
3. Kondisi Topografis

Berdasarkan ketinggian tempat, Kabupaten Klaten terbagi menjadi empat
wilayah, yaitu:

1. Wilayah dengan ketinggian <100 m dpal, meliputi sebagian Kecamatan
Juwiring, Karangdowo, dan Cawas;

2. Wilayah dengan ketinggian 100-200 m dpal, meliputi Kecamatan :
Prambanan, Jogonalan, Gantiwarno, Wedi, Bayat, Cawas (barat),
Trucuk, Kalikotes, Klaten Selatan, Klaten Tengah, Klaten Utara,
Kebonarum (selatan), Ngawen (selatan dan timur), Ceper, Pedan,
Karanganom (timur), Polanharjo (timur), Delanggu, Juwiring (barat),
dan Wonosari (barat);

3. Wilayah dengan ketinggian 200-400 m dpal, meliputi Kecamatan :
Manisrenggo, Jogonalan (utara), Karangnongko, Kebonarum (utara),
Ngawen (utara), Jatinom, Karanganom (barat), Tulung, dan Polanharjo
(barat);

4. Wilayah dengan ketinggian 400-1.000 m dpal, meliputi Kecamatan :
Kemalang (sebagian besar), Manisrenggo (sebagian besar), Jatinom
(sebagian kecil), dan Tulung (sebagian kecil).
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Kondisi tersebut memberikan gambaran tentang kondisi umum penyusun
batuan, pola aliran air permukaan dan air tanah (hidrologi), yang dapat
menjadi kendala dalam hal komunikasi dan transportasi.Namun demikian
dapat mendatangkan keuntungan dalam hal pengembangan diversifikasi
tanaman pangan dan keberadaan sumberdaya air untuk irigasi, drainase,
domestic use maupun kebutuhan air minum. Dalam hal ini Kabupaten Klaten
dapat memasok kebutuhan air minum masyarakat Kota Solo.

4. Organisasi Pemerintahan

Pada saat Laporan Keuangan ini disusun, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintah Kabupaten Klaten memiliki 51 Organisasi Perangkat Daerah,
terdiri dari 2 (dua) OPD berbentuk sekretariat, yaitu Sekretariat DPRD dan
Sekretariat Daerah; 4 (empat) OPD berbentuk Badan; 16 (enambelas) OPD
berbentuk Dinas; Satu (1) OPD Inspektorat setingkat Badan/Dinas, Satu (1)
OPD setingkat Badan/Dinas,1 (satu) OPD berbentuk Kantor; dan 26
Kecamatan,

Untuk OP setingkat Sekretariat, Badan dan Dinas dipimpin oleh Pejabat
Eselon I1, untuk Kantor dan Kecamatan dipimpin oleh Pejabat Eselon llI.
Sekretaris Daerah dibantu oleh 3 (tiga) Asisten yang membawahi 8 (delapan)
Kepala Bagian, sedang Sekretaris DPRD dibantu oleh 3 (tiga) Kepala
Bagian, sebagaimana tercantum dalam lampiran Tabel 2.1.

Perkembangan keorganisasian daerah Kabupaten Klaten sejak Tahun 2012
sampai dengan Tahun 2017 dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2 Badan Layanan Masyarakat

Organisasi Daerah Kabupaten KlatenTahun Jumlah

2012:2017 012 2013 2014 2015 2016 07
1 Sekretariat Dewan 1 1 1 1 1 1
2. Sekretariat Daerah 1 1 1 1 1 1
3. Badan 4 5 5 5 5 4
4. Dinas 9 10 10 10 10 16
5 Kantor 5 5 5 5 5 1
6. Kecamaian % 2% 2% % % %
7. Kelurahan 10 10 10 10 10 -
8. Saluan Sefingkat Badan 1 1 1 1 1 1
9. Inspektorat 1 1 1 1 1 1
10. RSUD . . 1 1 1

Jumlah 5 60 61 b1 61 5

Sumber : Bagian Organisasi Kabupaten Klaten, Tahun 2017
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Selain itu terdapat 391 Pemerintahan Desa dan 10 Kelurahan yang tersebar di 26

Kecamatan, dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.3 Desa dan Kelurahan Tiap Kecamatan di Kabupaten Klaten Tahun 2017

No. Kecamatan Luas(Ha) Desa Kelurahan
1 2 3 4 5
1 Prambanan 2.443 16 -
2 Gantiwarno 2.564 16 -
3 Wedi 2.438 19 -
4 Bayat 3.943 18 -
5 Cawas 3.447 20 -
6 Trucuk 3.381 18 -
7 Kalikotes 1.298 7 -
8 Kebonarum 967 7 -
9 Jogonalan 2.670 18 -
10 Manisrenggo 2.696 16 -
11 Karangnongko 2.674 14 -
12 Ngawen 1.697 13 -
13 Ceper 2.445 18 -
14 Pedan 1.917 14 -
15 Karangdowo 2.923 19 -
16 Juwiring 2.979 19 -
17 Wonosari 3.114 18 -
18 Delanggu 1.878 16 -
19 Polanharjo 2.384 18 -
20 Karanganom 2.406 19 -
21 Tulung 3.200 18 -
22 Jatinom 3.553 17 1
23 Kemalang 5.166 13 -
24 Klaten Selatan 1.443 11 1
25 Klaten Tengah 892 3 6
26 Klaten Utara 1.038 6 2
Jumlah 65.556 391 10

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Klaten 2017

Kecamatan Cawas merupakan kecamatan yang memiliki jumlah desa terbanyak
yaitu 20 Desa dan terkecil di Kecamatan Klaten Utara yaitu sebanyak 6 (enam)

Desa dan 2 (dua) Kelurahan.

5.

Demografi

yang memiliki jumlah desa terbanyak yaitu 19 Desa.

Kecamatan Karangdowo, Juwiring dan Karanganom merupakan kecamatan
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Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin
di Kabupaten Klaten Tahun 2017

Jumlah Penduduk
Kabupaten Klaten Tahun 2017

NO WILAYAH DKB

L P JML
1|PRAMBANAN 25.862 26.250 52.112
2|GANTIWARNO 20.529 20.531 41.060
3|WEDI 26.937 27.131 54.068
4|BAYAT 32.497 32.183 64.680
5|CAWAS 29.856 30.191 60.047
6| TRUCUK 40.123 39.286 79.409
7|KEBONARUM 10.080 10.452 20.532
8|JOGONALAN 30.037 29.771 59.808
9|MANISRENGGO 21.368 21.877 43.245
10|KARANGNONGKO 18.510 18.861 37.371
11|CEPER 33.228 32.968 66.196
12|PEDAN 24.407 24.185 48.592
13| KARANGDOWO 22.904 23.240 46.144
14| JUWIRING 30.465 30.488 60.953
15|WONOSARI 32.115 32.379 64.494
16|DELANGGU 21.923 21.994 43.917
17|POLANHARJO 21.292 21.594 42.886
18| KARANGANOM 23.566 23.536 47.102
19|TULUNG 27.617 27.769 55.386
20[{JATINOM 30.698 30.777 61.475
21|KEMALANG 19.693 19.774 39.467
22[NGAWEN 23.452 23.245 46.697
23|KALIKOTES 18.979 18.898 37.877
24|KLATEN UTARA 24.025 24.290 48.315
25(KLATEN TENGAH 20.830 21.531 42.361
26| KLATEN SELATAN 22.109 22.409 44.518

653.102 655.610 1.308.712

Sumber : Data dari Dinas Dukcapil Tahun 2017

6. Sarana dan Prasarana Pokok
a. Sarana dan Tenaga Pendidikan

Sarana pendidikan dasar, menengah dan tinggi di Kabupaten Klaten
Tahun 2017 adalah sebagai tercantum dalam lampiran Tabel 2.5.

Jumlah guru TK sebanyak 2.461 guru; sekolah negeri tingkat
pendidikan SD sebanyak 6.124 guru, guru; SMP Negeri: 2.508 guru;
SMA dan SMK 1.448 guru.Selain itu terdapat 7 (tujuh) Perguruan
Tinggi, baik tingkat Diploma Tiga (D3) maupun Sarjana Strata Satu
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(S1) dengan 301 pengajar/dosen. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sarana pendidikan di Kabupaten Klaten cukup lengkap

b. Sarana dan Tenaga Kesehatan

Jumlah sarana pelayanan kesehatan di Kabupaten Klaten baik negeri
maupun swasta dalam rangka pelayanan kesehatan dasar dan lanjutan,
sebagai berikut:

Tabel 2.6 Jumlah Sarana Kesehatan Negeri dan Swasta di Kabupaten
Klaten Tahun 2017

Jumlah Tahun 2017(Unit)

Keterangan Negeri Swasta | Jumlah

1 2 3 4=2+3
1. Rumah Sakit Umum 1 6 7
2. Rumah Sakit Jiwa 11- 1
3. Rumah Bersalin - - -

4. Puskesmas :

a) Induk 34)- 34
b) Pembantu (Pustu) 84|- 84
¢) RawatInap 15| 15
d) Keliling (Pusling) 34)- 34
5. Balai Pengobatan Paru-paru 11- 1
6. Poliklinik/Balai Pengobatan 34 63 97
7. Apotek 1 37 38
8. Toko Obat Berijin - 2 2
9. Dokter Prakiik 202|- 202
10. Gudang Farmasi 1 - 1

Sumber : Data Dinas Kesehatan Tahun 2017

Selain itu terdapat Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) sebanyak 2.249
unit yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Klaten. Sedangkan
jumlah tenaga kesehatan yang tersedia sampai dengan Tahun 2017
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.7 Jumlah Tenaga Kesehatan di Kabupaten Klaten
Tahun 2017
Tenaga Kesehatan | 2011]2012] 2013|2014 2015] 2016 {(2017

1) Dokter Umum 136] 218| 138| 146] 51| 55| 298

2) Dokter Spesialis 51l 48] 38| 27] 27] 23 24
_____ 3) DoklerGigl | 27| 36 241 291 34 33 54
4) Bidan 484] 484 613| 566 470] 344 244

Sumber : Data Dinas Kesehatan Tahun 2017
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c. Prasarana Jalan dan Jembatan

Prasarana jalan Kabupaten Klaten Tahun 2017 sepanjang 769,63
kilometer (km) dapat digambarkan sebagaimana tercantum dalam
lampiran Tabel 2.8.

Jalan tersebut di atas merupakan jalan kabupaten. Sedangkan jalan
nasional dan provinsi yang berada di wilayah Kabupaten Klaten
masing-masing sepanjang 33.52 km dan 41.36 km. Jalan desa/lokal
dan jalan lingkungan masing-masing sepanjang 2.171.006 km.

Jumlah jembatan di Kabupaten Klaten Tahun 2017 sebanyak 348
buah, seluruhnya sepanjang 3.808,1 km. Kondisi jembatan pada
umumnya baik, dan untuk jembatan di jalan nasional merupakan
jembatan baru.

d. Prasarana Irigasi/Pengairan

Jumlah prasarana irigasi/pengairan di Kabupaten Klaten, sebagai

berikut:
Tabel 2.9 Prasarana Pengairan Kabupaten Klaten
Tahun 2017
Tahun
Keterangan Satuan| 2012 2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1) Sumber Air buah 174 174 174 174 174
2) Waduk unit 1 1 1 1 1
3) Sarana Pengairan T eknis : -
a) Saluran Primer km 144.586| 144.586| 144.586] 144.586| 43.076| 43.076
b) Saluran Sekunder km | 635.993] 635.993| 635.993] 635.490 482970
c) Saluran Tersier km | 734471] 734471 734.471| 734.471| 482.97 -

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Klaten, Tahun 2017
7. Visi, Misi dan Tujuan Pembangunan

Visi Pemerintah Kabupaten Klaten tertuang dalam Perda No.22 Tahun 2017
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Klaten Tahun 2015-2020, vyaitu “MEWUJUDKAN
KABUPATEN KLATEN YANG MAJU, MANDIRI DAN BERDAYA
SAING”

Adapun beberapa penjelasan terhadap visi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Klaten, diartikan sebagai suatu daerah otonom, yang mempunyai
batasbatas wilayah yang diberi kewenangan untuk mengatur dan
mengurus pemerintahan dan kepentingan masyarakat menurut prakarsa
sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
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Maju, yang dimaksud maju adalah kondisi bahwa masyarakat
Kabupaten Klaten dapat tercukupi kebutuhan hidupnya secara adil dan
merata, baik kebutuhan lahiriah yang meliputi: sandang, pangan, papan,
pendidikan dan kesehatan, maupun kebutuhan batiniah yang meliputi
rasa aman, tentram, dan damai.

Mandiri, yang dimaksud mandiri adalah bahwa masyarakat Kabupaten
Klaten mampu bertumpu pada kondisi, potensi, dan kemampuan
sendiri, tanpa harus meninggalkan kerjasama dengan para pihak untuk
melaksanakan pembangunan.

Berdaya saing, yang dimaksud berdaya saing adalah bahwa Kabupaten
Klaten kedepan memiliki kemampuan untuk berinteraksi dan
keunggulan kompetitif sehingga mampu dan dapat bersaing di segala
bidang.

Sedangkan Misi Pembangunan Daerah untuk mengimplementasikan Visi
adalah sebagai berikut:

1.
2.

8.

Mewujudkan sumber daya manusia yang cerdas, sehat dan berbudaya.

Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih (good and
clean governance).

Meningkatkan dan Mengembangkan Ekonomi Daerah yang lebih
produktif, kreatif, inovatif, dan berdaya saing berlandaskan ekonomi
kerakyatan yang berbasis potensi lokal.

Meningkatkan kapasitas infrastruktur publik dan penyediaan kebutuhan
sarana prasarana dasar sosial masyarakat.

Meningkatkan kapasitas pengelolaan dan kelestarian sumberdaya alam
yang selaras dengan tata ruang wilayah.

Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang berakhlak dan
berkepribadian.

Meningkatan kapasitas pengarusutamaan gender dan perlindungan
anak.

Meningkatkan kapasitas pelayanan publik.

8. Personalia

a.

Pimpinan Daerah
1) Kepala Daerah dan Wakil Kapala Daerah (KDh/WKDh)

Kabupaten Klaten dipimpin seorang Bupati, yang untuk periode
Tahun 2017-2020 dijabat oleh Hj. Sri Mulyani selaku Kepala
Daerah.
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2) Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)

DPRD Kabupaten Klaten terdiri dari 50 Anggota, yang berasal dari
berbagai unsur Partai Politik (Parpol) pemenang Pemilu. Nama-
nama pimpinan DPRD Kabupaten Klaten periode 2014-2019,
dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.10 Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Periode 2014 - 2019

Nama Jabatan

a) Agus Riyanto Ketua DPRD

b) Yoga Hardaya, SH, MH | Wakil Ketua | DPRD
c) H. Haryanto, S.pd o [ Wakil Ketua Il DPRD ]
d) H. Sudibyo, SE MM |WakilKewa iIDPRD
e) Drs.H.Siyanto ~ |Kewakomisit |
f Muyatminah Keta Komisi Il
l9) HDaoSpd  |kewakomisim |
h) H. Edy Sasongko  |ketakomisiv

Sumber : Sekretariat DPRD Kabupaten Klaten 2017
b. Pimpinan OPD

Pimpinan OPD yang membantu pelaksanaan tugas Kepala Daerah
meliputi Pejabat Eselon Il yang memimpin Sekretariat, Badan dan
Dinas, serta Pejabat Eselon I11 yang memimpin unit organisasi setingkat
Kantor dan Kecamatan adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran
Tabel 2.11 Organisasi Pemerintahan Kab. Klaten.

c. Pegawai Daerah

Jumlah pegawai Pemerintah Kabupaten Klaten sampai dengan Tahun
2017, adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran Tabel 2.12.
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BAB IlII

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN IKHTISAR
PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

A. EKONOMI MAKRO

Perkembangan perekonomian Kabupaten Klaten tahun 2017 sangat dipengaruhi
kondisi dan perkembangan perekonomian nasional. Hubungan perkonomian ini terkait
dengan aliran dana dari Pemerintah Pusat ke daerah sebagai bentuk perimbangan
keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Aliran dana ini menjadi bagian investasi
pembangunan di daerah, selain investasi yang bersumber dari dunia usaha.

Kondisi umum perekonomian Kabupaten Klaten tahun 2017 berdasarkan data
dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Klaten, secara makro dapat
dilihat dari indikator yang berpengaruh yaitu Produk Domestik Bruto, Pertumbuhan
Ekonomi, Tingkat Inflasi, Investasi, Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah. Estimasi
pertumbuhan PDRB Kabupaten Klaten atas dasar harga berlaku tahun 2017 sebesar
12.97% dan harga konstan 2000 sebesar 5,82%.

Struktur ekonomi suatu wilayah sangat ditentukan oleh besarnya peranan sektor-
sektor ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa di wilayah tersebut. Struktur yang
terbentuk berasal dari nilai tambah yang diciptakan oleh masing-masing sektor dalam
suatu wilayah. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran masih merupakan sektor yang menjadi andalan terbesar di Kabupaten Klaten
dengan Kkontribusi sebesar 30,11%, ini lebih rendah dibanding tahun 2017 yang sebesar
30,11% tetapi masih lebih tinggi dibandingkan dengan sektor-sektor yang lain.

Jika dilihat dari estimasi pertumbuhan PDRB tersebut menunjukkan bahwa
terdapat rentang yang besar antara pertumbuhan berdasarkan harga berlaku dan harga
konstan. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh inflasi. Pertumbuhan PDRB tahun
ini meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan PDRB terbanyak pada sektor
perdagangan, hotel dan restoran yaitu sebesar 30.11%

B. KEBIJAKAN KEUANGAN

1. Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan Daerah

Untuk mewujudkan peningkatan pendapatan daerah, kebijakan umum

pendapatan daerah diarahkan untuk:

a. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemungutan dan penerimaan
Pendapatan Daerah (PAD, Dana Perimbangan dan Lain-Lain
Penerimaan yang Sah) melalui perbaikan sistem dan prosedur;

b. Meningkatkan Pendapatan Daerah melalui perluasan objek dan
intensifikasi pemungutan Pajak dan Retribusi Daerah agar seluruh
potensinya dapat masuk ke Kas Daerah;

c. Meningkatkan manajemen tata kelola pemungutan dan penerimaan
pendapatan daerah;
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d. Peninjauan kembali terhadap Peraturan Daerah yang mengatur
pendapatan asli daerah untuk disesuaikan dengan peraturan
perundangan yang belaku.

2. Kebijakan Umum Anggaran Belanja Daerah

Belanja daerah Tahun 2017 diproyeksikan untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan peningkatan kualitas

pelayanan publik. Kebijakan Belanja Daerah diarahkan untuk:

a. Meningkatkan Proporsi Belanja Modal dan Investasi yang dapat
memberi dampak besar dalam peningkatan ekonomi rakyat, serta
memiliki efek ganda terhadap kemajuan bidang-bidang kehidupan
lainnya;

b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas belanja daerah melalui
sinkronisasi program dan kegiatan antar urusan dan bidang yang
menjadi kewenangan daerah, serta melakukan pengawasan secara
intensif serta intensifikasi pengawasan baik oleh aparatur pengawas
fungsional maupun masyarakat;

c. Meningkatkan akuntabilitas pengelolaan Keuangan Daerah, antara lain
dengan menyusun laporan akuntabilitas oleh setiap OPD dan
pengendalian kegiatan setiap Pimpinan OPD;

d. Mengimplementasikan anggaran berbasis kinerja secara terpadu dan
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

3. Kebijakan Umum Anggaran Pe mbiayaan Daerah

Pembiayaan berfungsi untuk menutup defisit anggaran atau memanfaatkan

surplus anggaran. Kebijakan Pembiayaan Daerah tahun 2017 diarahkan

untuk:

a. Menjaga agar keuangan daerah tetap dalam keadaan berimbang;

b. Mengembangkan investasi daerah dan penyertaan modal pada BUMD
dan Bank Jateng.

4. Kebijakan Umum Anggaran Perubahan Pendapatan Daerah

Untuk mewujudkan peningkatan pendapatan daerah, kebijakan umum

perubahan pendapatan daerah diarahkan untuk:

a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemungutan dan penerimaan
Pendapatan Daerah melalui perbaikan sistem dan prosedur;

b. Meningkatkan Pendapatan Daerah melalui perluasan objek dan
intensifikasi pemungutan Pajak dan Retribusi Daerah.

5. Kebijakan Umum Anggaran Perubahan Belanja Daerah

Belanja daerah Tahun 2017 diarahkan untuk meningkatkan efektifitas dan

efisiensi dalam penyelenggaraan kepemerintahan dan peningkatan kualitas

pelayanan publik. Kebijakan Umum Perubahan Belanja Daerah diarahkan
antara lain untuk:

a. Meningkatkan Proporsi Belanja Modal dan Investasi yang dapat
memberi dampak besar dalam peningkatan ekonomi rakyat, serta
memiliki efek ganda terhadap kemajuan bidang-bidang kehidupan
lainnya;

b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas belanja daerah melalui
penyusunan Standar Analisis Belanja, Standar Harga dan Tolok Ukur
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Kinerja serta intensifikasi pengawasan, baik oleh aparatur pengawas
fungsional maupun masyarakat;

c. Meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan Keuangan Daerah
antara lain dengan menyusun laporan akuntabilitas oleh setiap OPD dan
pengendalian kegiatan setiap Pimpinan OPD;

d. Mengimplementasikan anggaran berbasis kinerja secara terpadu dan
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

6. Kebijakan Umum Anggaran Pe rubahan Pembiayaan Daerah
Pembiayaan berfungsi untuk menutup defisit anggaran atau memanfaatkan
surplus anggaran. Kebijakan di bidang pembiayaan meliputi:

a. Menjaga agar keuangan daerah tetap dalam keadaan seimbang;

b. Mengembangkan penyertaan modal dan memenuhi kewajiban pada
pihak ketiga.

7. Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Klaten Tahun
2017 berdasarkan urusan, program dan kegiatan dialokasikan kepada
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sesuai Struktur Organisasi dan Tata
Kerja.

Realisasi Pendapatan — LRA yang diperoleh selama Tahun Anggaran 2017

Sejak 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017 dalam rangka

membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan

mencapai sebesar Rp2.581.515.295.917,04 atau 98,79% dari anggaran
sebesar Rp2.613.176.815.902,00 OPD yang mengelola pendapatan sebanyak

10 OPD dari 51 OPD vyang ada di Kabupaten Klaten. Tabel berikut

menunjukkan realisasi pendapatan yang dicapai oleh 13 OPD tersebut.

Tabel 3.1 Anggaran dan Realisasi Pendapatan — LRA per OPD

SKPD

Anggaran 2017

Realisasi 2017

Lebih / (Kurang)

(Rp)

(Rp)

(Rp)

Sekrefariat Daerah

17.424.886.500,00

17.776.120.518,00

(351.234.018,00)-

0,02

Dinas Kesehatan

84.919.600.000,00

82.146.606.041,04

2.772.993.958,96

0,03

DPUPR

656.908.000,00

1.042.712.840,00

(385.804.840,00)|-

0,59

Disparbudpora

1.373.050.000,00

1.268.182.000,00

104.868.000,00

0,08

BPKD

2.388.146.206.402,00

2.359.860.072.423,00

28.286.133.979,00

0,01

DPKPP

292.469.000,00

185.181.000,00

107.288.000,00

0,37

Diskdagkop UKM

4.500.000.000,00

4.157.526.799,00

342.473.201,00

0,08

Disperwaskim

2.960.000.000,00

2.463.541.763,00

496.458.237,00

0,17

Dinas Perhubungan

2.479.570.000,00

2.301.869.090,00

177.700.910,00

0,07

Disperinaker

300.000.000,00

424.611.600,00

(124.611.600,00)]-

0,42

Dinas Pendidikan

109.003.400.000,00

109.226.321.143,00

(222.921.143,00) |-

0,00

Dinas LHK

608.000.000,00

649.824.700,00

(41.824.700,00)|-

Diskominfo

500.000.000,00

0,00

500.000.000,00

1,00

Safpol PP

12.726.000,00

12.726.000,00

0,00

Jumlah

2.613.176.815.902,00

2.581.515.295.917,04

2.580.619.677.724,04

Urusan pemerintahan dan organisasi pada Pemerintah Kabupaten Klaten
dilaksanakan oleh 51 Organisasi Perangkat Daerah (OPD). BPKD selain
sebagai OPD juga sebagai Satuan Kerja Pengelolaan Keuangan Daerah
(SKPKD) sehingga terdapat 52 entitas akuntansi yang harus menyajikan
laporan keuangan untuk dikonsolidasikan menjadi Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Klaten. Jumlah keseluruhan
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anggaran belanja sebesar Rp2.311.459.589.788,00 dan terealisasi sebesar
Rpl.846.458.264.255,22 atau 79,88 %

Rincian belanja per OPD dapat dilihat sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 6 Tabel 3.2.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBD

Sebagaimana kita ketahui bahwa penyusunan APBD TA 2017 mengacu pada
penyusunan anggaran berbasis Kinerja, yaitu dilakukan dengan memperhatikan
keterkaitan antara pendanaan dengan keluaran dan hasil yang diharapkan termasuk
efisiensi dalam pencapaian hasil dan keluaran tersebut. Dalam menyusun anggaran
berbasis kinerja diperlukan indikator kinerja, standar biaya, dan evaluasi kinerja dari
setiap program dan jenis kegiatan, tingkat kegiatan yang direncanakan, dan standar biaya
yang ditetapkan pada permulaan siklus tahunan. Penyusunan anggaran menjadi dasar
untuk melaksanakan anggaran yang direncanakan dan prakiraan satu tahun ke depan bagi
program yang bersangkutan.
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BAB IV
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN
TAHUN ANGGARAN 2017

Dalam rangka memenuhi target yang telah ditetapkan dalam APBD maupun Perubahan
APBD TA 2017, Pemerintah Kabupaten Klaten telah berupaya mengelola dan
memanfaatkan seluruh potensi sumber dayanya berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku,
Ikhtisar pencapaian target kinerja keuangan TA 2017, disajikan sebagai berikut.
A. IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KEUANGAN

Secara garis besar Realisasi APBD Tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Realisasi Pendapatan Rp2.581.515.295.917,04

Realisasi Belanja Rp1.846.458.264.255,22

Realisasi Transfer Rp635.403.479.587,00

Surplus (Defisif) Rp 99.653.552.074,82
Realisasi Pembiayaan :

Penerimaan Rp374.231.954.686,16

Pengeluaran Rp18.200.000.000,00

Pembiayaan Netio Rp356.031.954.686,16
Sisa Lebih Pembiayaan Tahun Berjalan Rp455.685.506.760,98

Realisasi APBD Kabupaten Klaten Tahun Anggaran 2017 secara keseluruhan adalah
sebagai berikut:

1. Realisasi Pendapatan

a. Realisasi Pendapatan Asli Daerah:

1) Dianggarkan sebesar Rp 335.512.441.000,00
2) Realisasi sebesar Rp 371.718.439.306,04
Lebih dari anggaran sebesar Rp 36.205.998.306,04

Realisasi PAD Tahun 2017 sebesar 110,79% dari anggarannya, dengan
perincian sebagai berikut:

1) Pajak Daerah:

a) Dianggarkan sebesar Rp 88.376.500.000,00
b) Realisasi sebesar Rp  105.290.677.595,00
Lebih dari anggaran sebesar Rp 16.914.177.595,00

Penerimaan pajak daerah sebesar 119,14% dari anggarannya.

Sesuai Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah, disebutkan bahwa yang menjadi Pajak Kabupaten/Kota
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adalah Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak
Penerangan Jalan, Mineral Bukan Logam dan batuan, Pajak Parkir, Pajak
Air Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan, Pajak Bea Perolehan Atas Hak Tanah dan
Bangunan.

2) Retribusi Daerah:

a) Dianggarkan sebesar Rp 13.900.202.000,00
b) Realisasi sebesar Rp 12.668.781.932,00
Kurang dari anggaran sebesar Rp 1.231.420.068,00

Penerimaan retribusi daerah sebesar 91,14% dari anggarannya.

Pengelolaan pendapatan retribusi dikelola oleh SKPD yang membidangi,
dari 51 OPD terdapat 12 OPD yang mengelola pendapatan retribusi, yaitu:
Dinas Kesehatan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPU PR),
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, Satuan Polisi Pamong Praja,
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Dinas Perhubungan, Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olah Raga, Dinas Pertanian,
Ketahanan Pangan dan Perikanan, Dinas Perdagangan, Koperasi dan
UKM, Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja, Sekretariat Daerah (Setda),
dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKD).

3) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan:

a) Dianggarkan sebesar Rp 9.524.886.500,00
b) Realisasi sebesar Rp 9.742.870.570,00
Lebih dari anggaran sebesar Rp 217.984.070,00

Penerimaan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan sebesar
102,29% dari anggarannya.
